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ABSTRAK

Alfarezi Revindo, 2023 “Tinjauan Kelayakan Kota Pariaman
Sebagai  Healthy City Terhadap
Infrastuktur Drainase dan Ruang
Terbuka Hijau Publik di Kota
Pariaman”.

Dewasa ini perubahan fisik kota yang cukup pesat dan berkembang juga terjadi di
Kota Pariaman, kota yang berada diwilayah yang strategis memudahkan dalam
pengembangan kota hal itu memicu berkembangnya pembangunan infrastuktur yang
cukup pesat. Kota Pariaman merupakan salah satu kota yang mempunyai perencanaan
visi dan misi dalam target untuk menjadikan sebagai healthy city atau kota sehat dalam
infrastuktur perkotaan terutama pada drainase dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Publik.
Dalam tujuan mencapai kota sehat perlunya melakukan penilaian terhadap suatu objek
yang dilihat dari suatu masalah yang terjadi di suatu kota. Sehingga perlunya peninjaun
yang dilakukan tujannya apakah Kota Pariaman termasuk kota sehat dalam infrastuktur
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui kelayakan infrastuktur
drainase dan ketersedian Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik dalam health city di Kota
Pariaman. (2) Mengetahui persebaran infrastuktur drainase dan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) publik dalam health city di Kota Pariaman. Metode penelitian ini terbagi menjadi
dua bagian (1) Drainase dengan mengunakan teknik pembobotan/scoring sehingga hasil
dari penjumlahan tersebut akan menunjukan kriteria kelayakan drainase. (2) Ruang
Terbuka Hijau (RTH) publik dengan mengunakan teknik digitasi pada interpretasi citra
satelit google maps. Berdasarkan dari hasil perhitungan dan penjumlahan terhadap
drainase dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik dapat diketahui yaitu (1) penilain
akhir setiap kecamatan yang ada di Kota Pariaman menunjukan untuk kelayakan
drainase rata rata cukup layak, dimana untuk Kecamatan Pariaman Tengah nilainya 323,
Kecamatan Pariaman Timur nilainya 180, Kecamatan Pariaman Utara nilainya 170 dan
Kecamatan Pariaman Selatan nilainya 173. Sehingga dari hasil nilai tersebut dimana
sudah memenuhi standar penilaian akhir untuk kelayakan drainase yang ada di Kota
Pariaman. Untuk persebaran drainase yang ada di Kota Pariaman menunjukan kategori
yang berbeda di setiap kecamatan. Sehingga rata rata persebaran drainase yang ada di
Kota Pariaman dalam cukup layak. (2) Berdasarkan hasil analisis untuk ketersedian
Ruang terbuka hijau publik di Kota Pariaman sesuai dengan Menteri Pekerjaan Umum
No.05/PRT/M/2008 untuk kebutuhan (RTH) publik harus 20%. Sehingga dari analisis
yang didapatkan menunjukan bahwa Kota Pariaman sudah memenuhi standar untuk
(RTH) publik yaitu 151.391 ha jika di persenkan sebesar 21.00 % dari luas wilayah di
perkotaan. Untuk Kecamatan Pariaman Tengah memilki luas 397.82 ha, Kecamatan
Pariaman Timur memilki luas 158.23 ha, Kecamatan Pariaman Utara memilki luas
41.598 ha dan Kecamatan Pariaman Selatan memilki luas 442,51 ha. Untuk persebaran
Jenis (RTH) publik yang paling dominan di Kota Pariaman yaitu (RTH) pertanian
perkotaan.

Kata Kunci : Kota Sehat, Drainase, Ruang Terbuka Hijau Publik
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Infrastruktur memegang peranan penting sebagai salah satu roda penggerak
pembangunan dan pertumbuhan kota. Keberadaan infrastruktur yang memadai sangat
diperlukan dan menjadi bagian yang sangat penting dalam sistem pelayanan masyarakat.
Berbagai fasilitas fisik merupakan hal yang vital guna mendukung berbagai kegiatan
perekonomian, industri dan kegiatan sosial di masyarakat dan pemerintahan (Soemardi

dan Reini D, 2009).

Drainase dan ruang terbuka hijau publik merupakan infrastuktur elemen yang
paling penting di dalam suatu kota yang berfungsi sebagai menyeimbangi keadaan
ckologi, maupun tujuannya untuk mendapat keseimbangan ekosistem serta membentuk
pembangunan yang berkembang dengan baik, maka hal itu memilki keterkaitan yang

mana berfugsi dalam suatu kota.

Sebagai infrastuktur pendukung, drainase dan ruang terbuka hijau publik
scharusnya dapat dijadikan sebagai prioritas pembangunan di kota yang sedang
berkembang, dengan mendorong pembagunan dan mengejar ketertingalan dalam

perencanaan untuk mencapai visi misi dalam suatu kota.

Kota Pariaman merupakan salah satu kota yang mempunyai perencanaan visi dan
misi dalam target untuk menjadikan sebagai healthy city atau kota sehat dalam
infrastuktur perkotaan, sesuai dengan peraturan pemerintah melalui bersama Mentri
Dalam Negeri dan Mentri Kesehatan No. 34 Tahun 2005 dan No.
1138/Menkes/PB/VI1/2005. Dengan mengikuti kebijakan pemerintah untuk melakukan
program kota sehat, tujuan dari program ini tercapainya kondisi kota yang nyaman, aman,
bersih dan sehat schingga terlaksananya berbagai program pembangunan berwawasan
kesehatan maka, dengan hal itu dapat meningkatkan produktivitas masyarakat dan

pembangunan kota.



Dalam tujuan mencapai kota sehat perlunya melakukan penilaian terhadap suatu
objek yang dilihat dari suatu masalah yang terjadi di suatu kota, dengan hal itu dapat
mengetahui sasaran indikator, sehingga memudahkan dalam melihat keadaan dalam suatu

kota.

Dewasa ini perubahan fisik kota yang cukup pesat dan berkembang juga terjadi di
Kota Pariaman, kota yang berada diwilayah yang strategis memudahkan dalam
pengembangan kota, selain itu memiliki keungulan dari sektor sosial, budaya dan wisata
yang menarik maka, hal itu memicu berkembangnya pembangunan infrastuktur yang

cukup pesat.

Seiring perkembangan wilayah perkotaan yang disertai dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan kawasan pembangunan menimbulkan dampak yang cukup besar
pada siklus hidrologi, salah satunya yaitu berpengaruh terhadap sistem drainase

perkotaan.

Perubahan lahan di perkotaan cenderung ke arah penutupan lahan yang kedap air.
Kondisi kedap air justru berakibat bermasalahnya keseimbangan hidrologi (Harisuseno,
et al., 2013). Saluran drainase yang diharapkan mampu menyalurkan air buangan atau air
limpasan ke sungai mungkin terjadi terganggu bahkan menimbulkan genangan

(Soemarto, 1995).

Genangan air juga disebabkan oleh curah hujan yang cukup tinggi serta melihat
kondisi topografi wilayah kota yang berada di kawasan dataran rendah akan menerima
resiko yang lebih besar terhadap genangan air, hal ini akan mempengaruh terhadap
saluran drainase yang memungkinkan terjadinya masalah pada ruas jalan atau infrastuktur

lain.

Perubahan karateristik kota yang lebih berkembang maka diimbangi dengan
sistem drainase yang memadai serta mengontrol keadaan saluran aliran permukaan yang
ada. Maka perlunya peninjauan terhadap kelayakan infrastruktur pendukung seperti
drainase tujuanya agar tidak mengganggu aktivitas dan kenyamanan sehingga, mencegah

dari kerusakan pada bangunan atau infrastruktur itu sendiri.



Sehingga, perlunya pengembangan kajian terhadap drainase, salah satu indikator
kinerja pengelolaan yang dapat diukur antara lain kondisi saluran drainase beserta

informasi kapasitas dan titik-titik genangan aktual yang tercatat (Wesli, 2008).

Sementara itu, pemerintah Kota Pariaman memilki komitmen dalam perencanaan
untuk mewujudkan kota hijau (green city), tujuannya menjadikan kota yang indah dan
bersih yang sesuai dengan perencanaan tata tuang di Kota Pariaman. Penataan terhadap
penyedian ruang terbuka hijau harus dilakukan secara keseluruhan agar, memenuhi
kapasitas ruang terbuka yang ada di perkotaan tentu, adanya kapasitas lahan yang
digunakan untuk dijadikan ruang terbuka hijau agar mencukupi terhadap penyedianya

dalam suatu kota.

Perkembangan kota membuat permintaan terhadap pemanfaatan lahan di kota
lebih besar terhadap fasilitas perkotaan seperti industri, transportasi, pariwisata atau pun
perekonomian, selalu terjadinya perubahan terhadap bentang alam perkotaan,
menyebabkan lahan-lahan tersebut dijadikan berbagai ruang terbuka lainnya, hal itu akan
memberikan dampak dari pemanfaatan lahan terutama terhadap ruang terbuka hijau

dalam bentuk publik.

Lemahnya konsistensi dalam melaksanakan aturan yang ada menyebabkan adanya
alih fungsi lahan terbuka hijau menjadi lahan terbangun. Kota yang masih tahap
pengembangan terhadap RTH publik masih kerap terjadi permasalahan pada cakupan
seberapa luas untuk kawasan RTH yang dijadikan sebagai pengembangan yang sesuai
dengan pedoman dalam perencanaan jangka yang panjang melalui program kota sehat.
Ketersedian luas RTH publik yang ada belum diketahui seberapa luasannya sehingga
akan berpengaruh menimbulkan dampak terhadap alokasi wilayah sebagai tahap

pengembangan pembangunan.

Dengan adanya perencanaan pemerintah untuk menjadikan kota sehat maka
perlunya dilakukan peninjauan untuk melihat seberapa luasannya RTH publik apakah
sudah memenuhi terhadap penyediannya yang harus memenuhi standar sesuai dengan
berdasarkan perarturan Undang-Undang No 26 Tahun 2007. Maka perlunya untuk
meninjau ketersedian RTH publik sesuai dengan pedoman berdasarkan peraturan yang

ada.



Sesuai dengan visi dan misi pemerintah melakukan kebijakan kota sehat tujuanya
untuk melihat sejauh mana melakukan pembangunan berkelanjutan yang saat ini sedang
giat dicanangkan. Sechingga dari permasalahan memberikan gambaran terhadap
infrastuktur drainase dan RTH publik, maka perlunya untuk melakukan penelitian dan
mengkaji tujuannya apakah Kota Pariaman termasuk kota sehat dalam infrastuktur

tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, sehingga perlunya mengetahui bagaimana
kelayakan Kota Pariaman sebagai healthy city terhadap drainase dan ruang terbuka hijau
publik. Maka penulis tertarik untuk melihat, mengkaji dan meneliti lebih dalam untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Tinjauan Kelayakan Kota Pariaman Sebagai
Healthy City Terhadap Infrastuktur Drainase dan Ruang Terbuka Hijau Publik Di

Kota Pariaman.”

B. Indentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat di
identifikasi beberapa masalah yaitu:

1. Perkembangan pembagunan menyebabkan bermasalahnya keseimbangan
hidrologi.

2. Masalah aliran air permukaan dan kawasan resapan menyebabkan genangan air

3. Pemanfaatan lahan yang terus berkembang memberikan sedikit terhadap kapasitas
untuk ruang terbuka lainnya.

4. Kelayakan infrastuktur drainase dan ketersedian Ruang Terbuka Hijau (RTH)
publik.

5. Ketersedian luas RTH publik yang ada belum diketahui seberapa luasannya
sehingga akan berpengaruh menimbulkan dampak terhadap alokasi wilayah.

6. Persebaran drainase dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, banyak masalah yang
berhubungan dengan peneltian ini, maka untuk lebih terarah dan fokus penelitian dibatasi
sebagai berikut:

1. Kelayakan infrastuktur drainase dan ketersedian Ruang Terbuka Hijau (RTH)
publik.
2. Persebaran infrastuktur drainase dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dijadikan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana kelayakan infrastuktur drainase dan ketersedian Ruang Terbuka Hijau
(RTH) publik dalam healthy city di Kota Pariaman?
2. Bagaimana persebaran infrastuktur drainase dan Ruang Terbuka Hijau (RTH)

publik dalam healthy city di Kota Pariaman?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan informasi tentang:

1. Untuk mengetahui kelayakan infrastuktur drainase dan ketersedian Ruang
Terbuka Hijau (RTH) publik dalam kealthy city di Kota Pariaman.
2. Untuk mengetahui persebaran infrastuktur drainase dan Ruang Terbuka Hijau

(RTH) publik dalam healthy city di Kota Pariaman.



F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
a) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana sains (S.Si) pada jurusan

Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Bagi pemerintah
a) Memberikan informasi pada instansi pemerintah yang bergerak pada
bidang kesehatan dan lingkungan hidup untuk memperhatikan
infarastuktur perkotaan dengan melakukan penjagaan dan pengelolaan
dengan baik.
3. Bagi masyarakat
a) Memberikan pengetahuan kepada masyarakat dalam menjaga dan

mengelola infrastuktur di lingkungannya.



